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Abstrak

Salah satu topik yang penting dalam pembelajaran matematika adalah Teorema Pythagoras, yang
memerlukan kemampuan representasi matematis yang baik agar siswa dapat memecahkan masalah
dengan tepat. Model pembelajaran Collaborative Problem Solving (CPS) telah diakui sebagai
pendekatan yang dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan kemampuan berpikir kritis melalui
kerja sama dan interaksi antar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan representasi matematis siswa pada materi Teorema Pythagoras menggunakan model
pembelajaran collaborative problem solving. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Plus Nurul Iman. Instrumen
yang digunakan meliputi tes kemampuan representasi matematis dan lembar observasi proses
pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif untuk
menggambarkan kemampuan representasi matematis siswa, serta menganalisis efektivitas model
pembelajaran CPS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model CPS mampu meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa pada materi Teorema Pythagoras, terutama dalam aspek
representasi gambar, simbol dan verbal. Siswa yang belajar dengan model CPS cenderung lebih aktif
dalam berdiskusi dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah, sehingga lebih mampu
mengintegrasikan berbagai bentuk representasi matematis. Meskipun demikian, representasi verbal
masih menjadi tantangan bagi beberapa siswa.

Kata Kunci: Representasi Matematis, Collaborative Problem Solving, Teorema Pythagoras.

Abstract
One of the important topics in learning mathematics is the Pythagorean Theorem, which requires good
mathematical representation skills so that students can solve problems correctly. The Collaborative
Problem Solving (CPS) learning model has been recognized as an approach that can improve
conceptual understanding and critical thinking skills through cooperation and interaction between
students. Therefore, this research aims to describe students' mathematical representation abilities on
the Pythagorean Theorem material using a collaborative problem-solving learning model. The research
method used is quantitative descriptive research. The subjects of this research were class VIII students
at MTs Plus Nurul Iman. The instruments used include mathematical representation ability tests and
learning process observation sheets. The data obtained was analyzed using descriptive statistics to
describe students' mathematical representation abilities, as well as analyzing the effectiveness of the
CPS learning model. The research results show that the application of the CPS model is able to improve
students' mathematical representation abilities in the Pythagorean Theorem material, especially in the
aspects of pictorial, symbolic and verbal representation. Students who learn using the CPS model tend
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to be more active in discussing and working together in solving problems, so they are better able to
integrate various forms of mathematical representation. Despite this, verbal representation remains a
challenge for some students.
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PENDAHULUAN

Salah satu aspek terpenting dalam pembelajaran matematika adalah model pembelajaran
yang digunakan. Model pembelajaran merupakan suatu desain yang berfungsi sebagai pedoman
pelaksanaan pembelajaran di kelas (Priansa, 2017). Model pembelajaran matematika yang
umum digunakan antara lain pembelajaran langsung, pembelajaran kooperatif, dan
pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran langsung merupakan model yang berkembang
dari guru yang menjelaskan konsep dan keterampilan baru kepada siswa (Daryanto dan Karim,
2017). Model pembelajaran langsung memungkinkan guru menyesuaikan metode pengajaran
dengan situasi dan kondisi yang muncul selama proses pembelajaran. Salah satu keuntungan
model ini adalah dapat digunakan secara efektif baik pada kelas besar maupun kecil. Model
pembelajaran kolaboratif menitikberatkan pada siswa, bekerja sama dalam kelompok kecil
beranggotakan maksimal lima orang dengan anggota yang heterogen. Menurut (Trianto, 2018)
oleh Eggen dan Kauchak, pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi pendidikan dimana
siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Tujuan dari model ini antara lain
meningkatkan hasil belajar akademik, merangkul keberagaman, dan mengembangkan
keterampilan sosial. Salah satu manfaat pembelajaran kooperatif adalah terbangunnya interaksi
selama pembelajaran kelompok, sehingga meningkatkan motivasi siswa dan mengembangkan
pemikiran. Model pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning adalah cara
mengajar yang melibatkan siswa dalam menjelaskan masalah melalui proses penalaran ilmiah.
Dengan cara ini, pelajar bisa memahami informasi yang berkaitan dengan permasalahan
tersebut dan meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikannya (Warsono, 2015). Dalam
pandangan (Farhan & Retnawati, 2014), metode problem based learning ialah kaedah
pengajaran yang membawa pelajar terlibat dalam situasi masalah nyata yang penting dalam
pembelajaran matematika karena dapat membuat siswa termotivasi untuk mengenali dan
mengeksplorasi konsep-konsep yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah tersebut. Salah

satu keunggulan dari model pembelajaran berbasis masalah adalah dapat membuat siswa
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menjadi pembelajar mandiri. Satu dari banyaknya model pembelajaran berbasis masalah yang
efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika adalah collaborative problem solving.
Model pembelajaran collaborative problem solving, dapat meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional (Nahdi, D.S. 2017). Pembelajaran collaborative problem solving
adalah Model pembelajaran yang mengimplementasikan pemecahan masalah melalui
kolaborasi. (Samosir dan Lubis, 2019) menyatakan bahwa pembelajaran dengan model
collaborative problem solving melibatkan kolaborasi antara dua orang atau lebih dengan tujuan
yang sama untuk menyelesaikan masalah tertentu. Sejalan dengan itu, (Graesser et al., 2018)
menyatakan bahwa pembelajaran collaborative problem solving mengaplikasikan kerja sama
kelompok dan merupakan kombinasi dari pembelajaran kolaboratif dan pembelajaran berbasis
masalah. Dari beberapa pendapat sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
collaborative problem solving adalah model pembelajaran yang mengaplikasikan kerja sama
antara dua orang atau lebih dalam kelompok untuk mencapai tujuan yang sama dalam
pemecahan masalah. Kegiatan kolaborasi dalam kelompok dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi sehingga setiap siswa dapat merepresentasikan apa yang diketahui dalam
matematika saat berdiskusi. (Prihadi, 2017) menyatakan bahwa di sekolah formal,
pembelajaran harus mempraktikkan kemampuan 4C (Critical Thinking, Communication,
Collaboration, Creativity) dan untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan tersebut. Hal ini
dapat terwujud dengan cepat, tidak hanya melalui perubahan metode mengajar oleh guru, tetapi
juga melalui peran pendidik non-formal dalam melatih anak-anak menerapkan 4C dalam
kehidupan sehari-hari. Proses kolaborasi dalam pembelajaran collaborative problem solving
juga penting di abad 21. (Nuraeni et al., 2021) menyatakan bahwa model pembelajaran
collaborative problem solving dimulai dengan penyajian masalah, kemudian siswa diharuskan
menyelesaikan masalah secara individu dan berkelompok dengan saling berkolaborasi.
Kemampuan representasi matematis yang dibutuhkan di abad 21 juga terdapat dalam
proses pembelajaran collaborative problem solving dan kemampuan representasi matematis.
Kemampuan representasi adalah kemampuan untuk mengubah notasi gambar, tabel, grafik,
diagram, simbol, persamaan, atau ekspresi matematis lainnya ke dalam bentuk lain (Lestari &
Yudhanegara, 2017). Menurut (Sabirin, 2014), kemampuan representasi matematis adalah
interpretasi pemikiran siswa mengenai suatu masalah yang digunakan sebagai alat bantu untuk
menemukan solusi. Sejalan dengan pendapat tersebut, (Latte dan Manoy, 2019) menyatakan

bahwa kemampuan representasi matematis diperlukan siswa untuk menemukan dan
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menciptakan cara atau alat berpikir dalam mengkomunikasikan ide atau gagasan dari bentuk
abstrak menjadi konkret. Kemampuan representasi sangat penting dalam pembelajaran
matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat (Saputri & Maskudi, 2017) yang menyatakan
bahwa kemampuan representasi adalah salah satu kemampuan matematis yang dapat
mempengaruhi hasil belajar dan prestasi siswa. Oleh karena itu, kemampuan representasi
menjadi keterampilan yang penting untuk dimiliki setiap siswa dalam pembelajaran
matematika.

Namun, berdasarkan hasil studi Programme for International Student Assessment (PISA)
dan Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS), kemampuan literasi
matematis siswa Indonesia masih rendah. Pada tahun 2018, skor matematika Indonesia pada
PISA menurun dari tahun sebelumnya, yaitu di tahun 2015 dengan skor 386 menjadi 379. Hasil
ini masih jauh di bawah rata-rata skor PISA matematika, yang mencapai 489 (Masfufah &
Afriansyah, 2021). Selain itu, hasil PISA pada tahun 2022 menunjukkan penurunan hasil belajar
secara internasional karena pandemi, dengan skor matematika Indonesia menurun sebanyak 13
poin. Kemampuan literasi yang diuji dalam PISA meliputi membaca, matematika, dan sains
(Setiawan dkk., 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh (Hamidy dan Jailani, 2019), dinyatakan bahwa soal-soal
dalam Programme for International Student Assessment (PISA) mengandung konteks literasi
matematika yang bertujuan untuk menilai kemampuan siswa dalam menggunakan, menyusun,
dan menginterpretasikan matematika dalam berbagai situasi. Penilaian ini mencakup indikator-
indikator kemampuan representasi matematis. Oleh karena itu, soal-soal pada PISA dapat
digunakan untuk mengamati dan menilai kemampuan representasi matematis siswa. Fakta
bahwa skor siswa rendah dalam konteks literasi matematika juga mengindikasikan kemampuan
mereka rendah dalam merepresentasikan konsep matematika secara baik dan benar.

Hasil studi Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS)
menunjukkan penurunan prestasi siswa. Pada tahun 2011, rata-rata skor siswa kelas 8 menurun
menjadi 386, dibandingkan dengan tahun 2007 yang mencapai 397. Hasil ini masih berada di
bawah nilai rata-rata global yang mencapai 500. Ujian TIMSS, bidang yang diuji mencakup
pemahaman, penggunaan, dan penalaran matematika. Menurut penyelidikan yang dilakukan
oleh (Hwang, dkk, Mufidah, 2022), representasi matematis memegang peran penting dalam
menyatukan proses pembelajaran antara pemahaman dan praktik. Didapati bahwa siswa
Indonesia memiliki kemampuan yang rendah dalam menyelesaikan masalah nonrutin dalam

domain penalaran. Rata-rata kebenaran jawaban pada kemampuan penalaran hanya mencapai
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17%, sementara rata-rata internasional mencapai 30%. Penelitian Puadi, dkk (2019),
menggarisbawahi bahwa keterampilan merepresentasikan matematika sangat penting dalam
proses berpikir logis. Skor rendah dalam TIMSS juga menunjukkan bahwa kemampuan siswa
Indonesia dalam representasi matematika juga rendah.

Hasil penelitian dari Programme for International Student Assessment (PISA) dan Trends
in International Mathematics and Science Study (TIMSS) menunjukkan bahwa kemampuan
representasi matematis siswa Indonesia masih rendah. Dalam proses pembelajaran matematika,
kemampuan representasi sangat penting karena membantu siswa memahami konsep
matematika melalui berbagai cara, seperti menggambar, menggunakan objek, memberikan
laporan, dan menjelaskan secara verbal (Syahdi, 2019). Siswa dengan kemampuan representasi
yang rendah mungkin mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika yang
diberikan (Hijriani et al., 2018). Hal ini juga terlihat dari hasil wawancara dengan guru
matematika di MTs Plus Nurul Iman Kota Kupang, di mana Ibu Kartini menyatakan bahwa
siswa yang tidak memahami teorema Pythagoras juga kesulitan dalam mengerjakan soal-soal

yang membutuhkan penerapan teorema tersebut pada bangun datar dan bangun ruang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dalam pendekatannya dan termasuk dalam
jenis penelitian kualitatif. Lokasi penelitian dilaksanakan di MTs Plus Nurul Iman, yang
terletak di Kecamatan Oebobo, Kelurahan Oebobo, Kota Kupang. Subjek penelitian adalah
siswa kelas VIII di MTs Plus Nurul Iman Kota Kupang, dengan fokus pada kelas V111 B yang
memiliki jumlah siswa sebanyak 22 orang.

Dalam penelitian ini, terdapat tiga teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu tes,
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Penjelasan lebih lanjut mengenai teknik-teknik
tersebut, yaitu (1) Tes: Teknik ini melibatkan penggunaan tes hasil belajar siswa. Tes ini
memberikan informasi tentang kemampuan siswa dalam representasi matematis; (2)
Wawancara: Wawancara digunakan sebagai data pendukung hasil tes. Melalui wawancara,
peneliti dapat memahami lebih mendalam tentang kemampuan representasi matematis siswa;
(3) Dokumentasi: Dokumentasi berperan sebagai data penyempurna dari hasil tes. Dalam
penelitian ini, dokumentasi berupa gambar (foto) diambil saat siswa mengerjakan soal tes,
lembar tes, dan saat wawancara; (4) Observasi: Observasi digunakan untuk memantau
keterlaksanaan model pembelajaran collaborative problem-solving yang diterapkan oleh

peneliti selama proses pembelajaran.
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Analisis data melibatkan tiga prosedur utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data berarti merangkum informasi, menentukan hal-hal yang
esensial, memfokuskan pada aspek penting, mengidentifikasi tema dan pola, serta
mengeliminasi yang tidak relevan. Pada tahap penyajian data, dilakukan pengelompokan dan
deskripsi berdasarkan indikator kemampuan representasi matematis. Selanjutnya, kesimpulan
ditarik berdasarkan data yang telah dikumpulkan, terutama dari hasil tes siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Skor yang diperoleh siswa dari tes yang diberikan berdasarkan pedoman penskoran yang
telah ditetapkan, maka hasil kemampuan representasi matematis siswa yang diperoleh dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Kode Gambar Simbol Verbal Skor Nilai
Siswa Soal Soal Soal Repre  Akhir
I i m v v I i u v v I I 1l Iv VvV sentasi  Skor
ARB 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 41 68
MA 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 41 68
MAIM 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 0 O 35 58
ARP 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 41 68
NRA 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 0 O 34 57
KAM 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 6 5 5 3 3 48 80
CBA 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 0 O 35 58
ABS 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 41 68
FJA 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 41 68
GFI 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 0 O 35 58
MW 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 6 5 6 3 2 48 80
ADP 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 6 5 5 3 3 48 80
VAS 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 0 O 35 58
MMR 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 6 5 6 3 2 48 80
SL 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 41 68
NSC 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 41 68
CAN 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 41 68
Kz 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 6 5 5 3 3 48 80
NZP 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 41 68
MAF 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 41 68
FGA 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 41 68
KGK 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 41 68
Rata-Rata Nilai Akhir 68.40

Berdasarkan hasil tes kemampuan representasi matematis siswa, dapat disimpulkan
bahwa sebanyak 68,7% siswa berada dalam kategori sedang. Selain itu, terdapat 5 siswa yang
masuk dalam kategori tinggi dan 17 siswa dalam kategori sedang. Tidak ada siswa yang masuk
dalam kategori rendah. Jika kita mempersentasekan hasil ini, maka sekitar 77% siswa berada

dalam kategori sedang dan 23% siswa berada dalam kategori tinggi.
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Dalam penelitian ini, setelah diterapkannya model pembelajaran collaborative problem
solving dalam proses pembelajaran, dilakukan tes dan wawancara. Hasil keterlaksanaan model
pembelajaran tersebut dinilai berdasarkan tiga kegiatan: pendahuluan, inti, dan penutup.
Jumlah keseluruhan nilai yang diperoleh adalah 46 dari total 48 nilai. Dengan menggunakan
rumus untuk menghitung hasil observasi keterlaksanaan model pembelajaran, peneliti
memperoleh persentase sebesar 96%. Berdasarkan kriteria keterlaksanaan model pembelajaran,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti masuk dalam
kriteria keterlaksanaan yang sangat baik.

Berikut ditunjukan salah satu siswa yang masuk dalam kategori sedang yaitu Subyek
MAIM memperoleh hasil akhir skor 58, berikut hasil analisis dari pengerjaan soal kemampuan
representasi matematisnya.

Soal 1

Sebuah tangga bersandar pada tembok yang tingginya 8 m. Jika kaki tangga terletak 6 m

dari dinding, tentukan panjang tangga yang bersandar pada tembok tersebut!

Representas
i Gambar

Representas
i Simbol

- Ry R (Y /. \T_
AN - N4 12C /5 "_| Representasi
- e \i&%\ '1> :m' (é% Verbal
& C7 - 0 m 1.
‘ Lem ) ,/

id Vg Y e Yeriandar (e ool

8 ST (O P - A =

PN VI A AN

Gambar 1. Jawaban soal 1 subyek MAIM
Subyek MAIM berhasil menjawab soal 1 dengan menggambar secara lengkap dan benar,
melakukan perhitungan dengan tepat, serta menyimpulkan hasil jawabannya. Namun, ia tidak
membuat model matematika sebelum melakukan perhitungan dan juga tidak mencatat
informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 1. Adapun ringkasan wawancara sebagai
berikut:
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P : Apa kamu paham dengan soal nomor 1?

MAIM : lya ibu

P : Coba jelaskan

MAIM : Disuruh cari panjang tangga ibu

P : Bagaimana kamu mengerjakan soalnya?

MAIM : Saya gambar terlebih dahulu baru cari panjang tangganya dengan rumus
Pythagoras ibu

P : Apa kesimpulan yang kamu peroleh

MAIM : Kesimpulannya panjang tangganya adalah 10 meter ibu.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa Subyek MAIM mampu
menyelesaikan soal yang melibatkan kemampuan representasi gambar dan simbol matematis
dengan benar. Namun, dalam hal merepresentasikan kemampuan verbal matematis pada soal
1, masih terdapat kekurangan.

Soal 2

Seorang penebang kayu ingin mengetahui panjang pohon yang tumbang. Dia mengukur
jarak horizontal dari ujung akar pohon hingga titik tumbangnya dan mendapat 15 meter. Dia
juga mengukur tinggi pohon dari titik tumbang hingga ujung tertinggi pohon yang tumbang dan

mendapat 20 meter. Berapa panjang pohon yang tumbang?

Representas
i Gambar

Representas
i Simbol

i > se=\ 20t hi{ Representasi
L s [N oo vhs () Verbal
L s

20 : 25 Vi //

jrde e g, pron \{@:@_h«m\m@ spon 25 N (3)

Gambar 2. Jawaban soal 2 subyek MAIM

Berdasarkan hasil tes, dapat disimpulkan bahwa Subyek MAIM berhasil menyelesaikan
soal 2 dengan menggambar secara lengkap dan benar, melakukan perhitungan dengan tepat,
serta menyimpulkan hasil jawabannya. Namun, ia tidak membuat model matematika sebelum
melakukan perhitungan dan juga tidak mencatat informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam

soal 2. Adapun ringkasan wawancara sebagai berikut.
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P : Apa kamu paham dengan soal 2?

MAIM : lya paham ibu

P : Coba jelaskan

MAIM : Disuruh mencari panjang pohon yang tumbang ibu

P : Bagaimana cara kamu mengerjakan soalnya?

MAIM : Saya menggambar terlebih dahulu baru mencari panjang pohonnya dengan
rumus Pythagoras ibu?

P : Apa kesimpulan yang kamu peroleh dari jawabanmu?

MAIM : Kesimpulannya panjang pohon yang tumbang adalah 25 meter ibu

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa Subyek MAIM berhasil
menyelesaikan soal yang melibatkan kemampuan representasi gambar dan simbol matematis
dengan benar. Namun, dalam hal merepresentasikan kemampuan verbal matematis pada soal
2, masih terdapat kekurangan.

Soal 3
Hasan mengamati dua mobil yaitu m; dan m, dari sebuah gedung yang tingginya 12

m, jika jarak pandang Hasan dengan mobil m; dan m, berturut-turut adalah 20 m dan 13 m.

:

Maka jarak antara m, dan m, adalah?

Representasi
Simbol

Representasi
Gambar

4]
| L X- //%7 o =Xner — B0 0% W DM Representasi
2 // ! ’-‘(’&Drl-\'f - m?:‘ Verbal
017/ R v =T S— T Y
§ / =\ m -5 M f
L a0 kAl jamk ke v dan Me -,ch,;}ﬁ,
' S : } =l - $m
s\w - (3)

Gambar 3. Jawaban soal 3 subyek MAIM

Berdasarkan hasil tes, dapat disimpulkan bahwa Subyek MAIM berhasil menyelesaikan
soal 3 dengan menggambar secara lengkap dan benar, membuat model matematika yang tepat,
melakukan perhitungan dengan benar, serta menyimpulkan hasil jawabannya. Namun, ia tidak
mencatat terlebih dahulu informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 3. Adapun

ringkasan wawancara sebagai berikut.
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P : Apa kamu paham dengan soal 3?

MAIM : lya paham ibu

P : Coba jelaskan

MAIM : Disuruh cari jarak antara mobil 1 dan mobil 2 ibu?

P : Bagaimana cara kamu mengerjakan soalnya?

MAIM : Saya gambar baru mencari jaraknya dengam menggunakan rumus
Pythagoras ibu

P : Apa kesimpulan yang kamu peroleh dari jawabanmu?

MAIM : Kesimpulannya jarak antara mobil 1 dan mobil 2 adalah 11 meter ibu

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa Subyek MAIM berhasil
menyelesaikan soal yang melibatkan kemampuan representasi gambar dan simbol matematis
dengan benar. Namun, dalam hal merepresentasikan kemampuan verbal matematis pada soal
3, masih terdapat kekurangan.

Soal 4

Pak Ahmad berencana untuk membuat sebuah pagar pembatas di tanahnya sendiri. Dia
berjalan mengitari tanah dan menandai empat sudutnya dengan patok. Berawal dari satu tempat
dia berdiri, dia tandai sebagai patok pertama. Dari titik awal di mana dia berdiri, dia memilihnya
sebagai titik referensi pertama. Dari patok awal, ia berjalan ke patok kedua sejauh 36 meter ke
arah timur, kemudian berjalan ke patok ketiga sejauh 26 meter ke arah barat daya. Kemudian,
dari patok ketiga hingga patok keempat, ia bergerak ke barat sejauh 12 meter. la mengukur
jarak dari patok keempat kembali ke patok pertama tanpa melewati patok tersebut. Berapa

panjang keliling pagar yang membatasi tanah itu?

Representasi
Gambar

—
/ c-\l-_;} - |

\ o ﬁlix‘l(_(_-T—fl‘T’_

Representasi
Simbol

g 300 5 N . T S
S /em > X0
-0 WM

Gambar 4. Jawaban soal 4 subyek MAIM

Subyek MAIM menjawab soal 4 dengan mengambar secara lengkap dan benar,
melakukan proses perhitungan dengan benar. Namun subyek MAIM tidak membuat model

matematika sebelum melakukan proses perhitungan, tidak menarik kesimpulan dari jawaban
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yang ia peroleh, dan tidak menuliskan terlebih dahulu informasi yang diketahui dan ditanya

dalam soal 4. Adapun ringkasan wawancara sebagai berikut.

P : Apa kamu paham dengan soal 4?

MAIM : lya paham ibu

P : Coba jelaskan

MAIM : Disuruh cari keliling pagarnya ibu

P : Bagaimana kamu menjawab soalnya?

MAIM : Sama ibu saya gambar baru saya cari menggunakan rumus Pythagoras
P : Apa kesimpulan yang kamu peroleh dari jawabanmu?

MAIM : Saya tidak tau ibu

Dari hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa subyek MAIM dapat
menyelesaikan soal kemampuan representasi gambar dan simbol matematis dengan benar,
namun tidak dapat menyelesaikan soal kemampuan representai verbal pada soal 4.

Soal 5

Pada suatu saat terdapat si A dan si B berada pada posisi yang sama, yang kemudian si A
berjalan kearah utara sejauh 4 km, dan si B berjalan kearah utara sejauh 8 km. Selanjutnya, si
A berbelok kearah barat sejauh 3 km, sedangkan si B berbelok kearah barat sejauh 6 km.
Berapakah perpindahan dan jarak tempuh yang telah dilakukan si A dan si B?

Representasi
Gambar

Representasi
Simbol

Gambar 5. Jawaban soal 5 subyek MAIM
Subyek MAIM menjawab soal 5 dengan menggambar secara lengkap dan benar,
melakukan proses perhitungan dengan benar. Namun subyek MAIM tidak membuat model
matematika sebelum melakukan proses perhitungan, tidak melakukan penarikan kesimpulan
dari jawaban yang ia peroleh, dan tidak menuliskan terlebih dahulu informasi yang diketahui
dan ditanya dalam soal 5. Adapun ringkasan wawancara sebagai berikut.
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P : Apa kamu paham dengan dengan soal 5?

MAIM : lya ibu

P : Coba jelaskan

MAIM : Disuruh cari jarak tempuh yang dilakukan si A dan si B ibu

P : Bagaimana kamu menjawab soalnya?

MAIM : Sama dengan soal yang lain ibu saya gambar baru saya menghitung
menggunakan rumus Pythagoras ibu

P : Apa kesimpulan yang kamu peroleh dari jawabanmu?

MAIM : Saya tidak tau ibu

Dari hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa subyek MAIM dapat
menyelesaikan soal kemampuan representasi gambar dan simbol matematis dengan benar.

Namun tidak dapat menyelesaikan soal kemampuan representasi verbal matematis pada soal 5

KESIMPULAN

Kemahiran siswa kelas VIII B di MTs Plus Nurul Iman dalam merepresentasikan
matematika dalam topik teorema Pythagoras menggunakan pendekatan pembelajaran
collaborative problem-solving diklasifikasikan sebagai tingkat menengah. Secara keseluruhan
rata-ratanya 68,7%. Ada 5 siswa yg tergolong dalam kategori tinggi, 17siswa kategori sedang.
Semua siswa berada di atas level rendah. Jika kita menghitung persentase hasil ini, sekitar 77%

siswa berada dalam kategori sedang dan 23% siswa berada dalam kategori tinggi.
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